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PT Indomarco Adi Prima Palembang merupakaan perusahaan yang bergerak di bidang 
pendistribusian barang-barang pemenuh kebutuhan. PT Indomarco Adi Prima Palembang 
belum menerapkan sistem informasi kepegawaian yang handal sehingga memiliki beberapa 
kendala. Dengan adanya sistem informasi kepegawaian dapat mempermudah dan mempercepat 
proses pengolahan data, pencarian data, perhitungan gaji karyawan, dan menampilkan laporan 
secara cepat dan akurat. Metode yang digunakan adalah metode iterasi dan sistem ini 
dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman Java dan MySQL sebagai basis datanya. 
Sistem informasi kepegawaian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengelola data 
kepegawaian. 
 




 PT Indomarco Adi Prima Palembang is a company engaged in the distribution of 
goods fulfilling needs. PT Indomarco Adi Prima Palembang has not implemented a reliable 
employee information system so that it has several obstacles. With the employee information 
system can simplify and accelerate data processing, data search, employee salary calculations, 
and display reports quickly and accurately. The method used is an iterative method and this 
system is built using the Java programming language and MySQL as its database. This 
employee information system is expected to help companies manage staffing data. 
 





aat ini perkembangan dunia teknologi komputer terus megalami kemajuan yang sangat 
pesat, sehingga kebutuhan infomasi yang cepat dan akurat sangat diperlukan oleh setiap 
perusahaan. Dengan adanya teknologi komputer dan sistem informasi perusahaan dapat 
melakukan pengelolaan data, manajemen dan administrasi kepegawaian dengan cepat dan 
akurat. Sistem kepegawaian yang handal sangat diperlukan untuk mendukung proses bisnis dan 
kelangsungan sebuah instansi atau perusahaan. Hampir semua perusahaan mulai menggunakan 
komputer untuk menunjang kegiatan operasionalnya baik dalam pengelolaan data karyawan, 
absensi, maupun penggajian. 
PT Indomarco Adi Prima Palembang adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang pendistribusian barang-barang pemenuhan kebutuhan sehari-hari seperti snack, 
minuman, dan lain-lain. PT Indomarco Adi Prima Palembang sendiri untuk saat ini belum 
menerapkan sistem kepegawaian yang handal. Pengelolaan kepegawaian seperti pendataan 
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karyawan, pengontrolan jatah cuti, lembur, absensi, dan penggajian karyawan di PT Indomarco 
Adi Prima Palembang belum maksimal serta menghambat kinerja perusahaan itu sendiri.  
Proses pengelolaan data karyawan hingga menjadi data keluaran dikelola oleh Subbag 
umum dan kepegawaian. PT Indomarco Adi Prima Palembang dalam proses kerjanya saat ini 
melakukan pendataan karyawan dengan metode semi-komputerisasi. Dalam hal rekrutmen 
karyawan, pada saat proses seleksi calon karyawan memerlukan waktu yang lama bagi 
perusahaan untuk menyaring data pelamar dan seringkali tidak sesuai dengan kriteria yang 
diperlukan perusahaan dan belum adanya pendataan mengenai PHK serta informasi tingkat 
turnover yang dibutuhkan perusahaan. PT Indomarco Adi Prima Palembang juga melakukan 
perhitungan gaji karyawan di perusahaan secara konvensional dengan melakukan pengecekan 
setiap karyawan mulai dari absensi, cuti, lembur, tunjangan dan potongan. Dalam proses 
pembuatan laporan di PT Indomarco Adi Prima Palembang mengalami kesulitan dikarenakan 
banyaknya data-data yang harus dikelola. 
Berdasarkan uraian diatas, dengan adanya sistem informasi kepegawaian yang nanti 
akan diterapkan oleh PT Indomarco Adi Prima Palembang diharapkan dapat mempermudah dan 
mempercepat proses pengelolaan data, seleksi karyawan, perhitungan gaji karyawan, 
menentukan tingkat turnover karyawan dan menampilkan laporan dengan  akurat. 
 
1.1 Tujuan dan Manfaat 
1.1.1 Tujuan 
1. Meningkatkan efisiensi dalam proses pemantauan jatah cuti dan lembur serta 
pengelolaan gaji karyawan. 
2. Menyediakan sarana pendataan kandidat calon karyawan untuk seleksi saat 
rekrutmen dan pendataan PHK untuk mengetahui tingkat turnover karyawan. 
3. Membantu proses pembuatan laporan secara akurat. 
 
1.1.2 Manfaat 
1. Menampilkan detail riwayat pengambilan cuti dan lembur serta menampilkan 
rincian gaji karyawan dengan cepat. 
2. Memudahkan perusahaan dalam melakukan proses rekrutmen untuk seleksi 
karyawan dan melihat tingkat turnover karyawan setiap tahunnya. 
3. Menghemat waktu yang diperlukan dalam proses pembuatan laporan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode pengembangan sistem menggunakan model iterasi, model iterasi ini 
sendiri dapat mengkombinasikan proses-proses model air terjun (waterfall) dengan 
iterative pada model prototype. Model inkremental juga dapat menghasilkan versi 
perangkat lunak (software) yang telah mengalami penambahan fungsi untuk setiap 
pengembangannya [1]. 
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menentukan ruang lingkup, serta 
membuat jadwal kegiatan, melakukan observasi, berdiskusi serta melakukan 
wawancara langsung dengan bagian kepegawaian di PT Indomarco Adi Prima 
Palembang. 
2. Tahap Analisis 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menganalisis sistem kepegawaian yang 
telah berjalan dan menganalisis permasalahan yang sering dialami oleh PT 
Indomarco Adi Prima Palembang, kemudian dapat menentukan sistem seperti apa 
yang akan dibuat. 
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3. Tahap Perancangan 
Pada tahap ini dilakukan perancangan model sistem aplikasi, dimulai dari 
tampilan aplikasi sampai database yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada di PT Indomarco Adi Prima Palembang. 
4. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini dilakukan coding program, pengujian sistem, instalasi sistem, 
dan sosialisasi pelatihan penggunaan sistem kepada karyawan PT Indomarco Adi 
Prima Palembang yang memiliki hak akses dalam penggunaan sistem, serta 
pengujian sistem dan pengoperasian sistem. 
 
2.1 Kepegawaian 
Pegawai merupakan orang yang bekerja pada pemerintah (perusahaan, dan 
sebagainya). Sedangkan kepegawaian yaitu yang berhubungan dengan pegawai [2]. 
Rekrutmen merupakan proses yang bertujuan untuk menarik dan mengumpulkan 
calon pemegang jabatan yang sesuai dengan rencana SDM atau kebutuhan SDM yang 
bertujuan untuk menduduki suatu jabatan tertentu yang dibutuhkan oleh organisasi. 
Sedangkan seleksi merupakan proses dari pemilihan kandidat yang merupakan calon 
karyawan yang disesuaikan dengan jabatan yang lowong [3]. 
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) merupakan pemutusan atau pengakhiran 
hubungan kerja antara sebuah perusahaan dengan buruh atau pekerja yang bekerja di 
perusahaan tersebut karena suatu hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan 
kewajiban antara buruh atau pekerja dengan  pengusaha [4]. 
 
2.2 Sistem Informasi 
Sistem merupakan sebuah jaringan kerja yang berasal dari prosedur-prosedur 
yang dihubungkan satu sama lainnya, yang digabungkan bersama menjadi satu yang 
berguna untuk melakukan sebuah kegiatan atau yang berguna untuk mencapai tujuan 
tertentu [5].  
Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data [5]. 
Sistem informasi merupakan sebuah sistem yang berada di dalam sebuah 
organisasi atau perusahaan yang dapat menggabungkan antara kebutuhan organisasi 
dalam mengelola transaksi harian, mendukung kegiatan operasional organisasi, bersifat 
manajerial, dan berbagai rencana kegiatan atau strategi bisnis dari sebuah organisasi 
atau perusahaan dan dapat menyediakan pihak luar tertentu dengan berbagai laporan-
laporan yang diperlukan [5]. 
 
2.3 Sistem Informasi Kepegawaian 
Sistem informasi kepegawaian merupakan sebuah sistem informasi manajemen 
yang berfungsi untuk menyediakan berupa akses data-data dan informasi-informasi, 
mengumpulkan data-data, serta mengelola data sebagai pendukung dalam proses 
pengambilan keputusan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
terutama dalam bidang kepegawaian [6]. 
Sistem informasi kepegawaian mempunyai peranan penting dalam menyiapkan 
sumber daya manusia secara efektif dan efisien melalui tersedianya informasi sumber 
daya manusia yang cepat, lengkap, dan akurat [7]. 
 
2.4 Analisis PIECES 
Untuk mengidentifikasi suatu masalah dibutuhkan sebuah analisis terhadap 
beberapa faktor-faktor yaitu kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, 
dan pelayanan pelanggan. Dari analisis PIECES biasanya akan didapatkan beberapa 
masalah utama. Hal ini cukup penting dikarenakan biasanya yang muncul di permukaan 
bukan masalah utama, tetapi hanya suatu gejala-gejala dari masalah utama saja [8]. 
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2.5 Diagram Use Case 
Use case merupakan suatu metode yang berbasis teks yang berguna untuk 
memberikan gambaran dan mendokumentasikan proses yang kompleks. Use case juga 
dapat menambahkan sebuah detail untuk kebutuhan yang telah dituliskan di definisi 
sistem kebutuhan [8]. 
 
2.6 Entity Relationship Diagram 
ERD merupakan sebuah gambar diagram yang dapat memberikan informasi yang 
digunakan, dibuat, dan disimpan ke dalam suatu sistem bisnis [8]. 
Model Entity Relationship digunakan untuk mentransformasikan data-data yang 
ada di dunia nyata ke dalam bentuk notasi-notasi sebagai perangkat konseptual menjadi 
diagram data yang dikenal dengan diagram Entity-Relationship (diagram E-R) atau 
dalam istilah lain disebut dengan ERD [9]. 
 
2.7 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu diagram yang dapat memberikan 
gambaran-gambaran mengenai proses-proses dari suatu sistem yang nantinya akan 
dikembangkan. Dengan menggunakan model ini, data-data yang termasuk di masing-
masing proses bisa diidentifikasi [8]. 
Terdapat 2 jenis Data Flow Diagram (DFD), yaitu DFD logis dan DFD fisik. 
DFD logis menggambarkan proses tanpa menyarankan bagaimana mereka akan 
dilakukan, sedangkan DFD fisik menggambarkan proses model berikut implementasi 
pemrosesan informasinya [8]. 
 
2.8 Flowchart 
Flowchart merupakan suatu bagan aliran dari sesuatu, dan sesuatu tersebut dapat 
juga berupa aliran proses [10]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Untuk melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi maka akan 
menggunakan kerangka Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, 
Service (PIECES) yang berguna untuk mempermudah dalam mengklasifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Performance 
Terjadinya keterlambatan dalam pemberian gaji kepada karyawan dan dalam proses 
rekrutmen karyawan, seleksi karyawan dan pembuatan laporan memerlukan waktu 
yang lama. 
2. Information 
Proses perhitungan gaji yang tidak akurat dan kurang akuratnya informasi dari laporan 
yang dihasilkan. 
3. Economic 
Mengeluarkan biaya lebih untuk melakukan rekrutmen karyawan baru berulang-ulang 
dan perusahaan harus mengeluarkan biaya lembur karyawan dalam pembuatan laporan 
bulanan. 
4. Control 
Pencatatan data atau laporan mengenai karyawan yang masih manual dengan 
memanfaatkan software office belum aman dikarenakan semua orang dapat mengakses 
data tersebut dan dapat merubah data-data yang telah dibuat, dan sulitnya dalam 
mengontrol jatah cuti setiap karyawan. 
5. Efficiency 
Belum efisiennya dalam proses perekrutan karyawan. 
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6. Service 
Terjadinya penundaan layanan bagi karyawan yang mengajukan cuti dikarenakan 
membutuhkan waktu yang lama dalam memproses cuti karyawan. 
 
3.2  Analisis Kebutuhan  
Diagram use case merupakan teknik yang cukup baik dalam menganalisa 
kebutuhan fungsional pengguna sistem yang akan dibangun. Diagram use case juga 
dapat mendokumentasikan persyaratan dengan baik. Adapun diagram use case yang 
dibuat pada aplikasi Sistem Informasi Kepegawaian pada PT Indomarco Adi Prima 
Palembang seperti pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
 Diagram use case diatas terdapat 3 aktor yaitu Office Manager, GAF SPV, dan 
Subbag Umum & Kepegawaian yang masing-masing dapat mengelola beberapa 
subsistem sesuai hak akses yang dimilikinya. Sebelum mengakses setiap subsistem, aktor 
harus melakukan login terlebih dahulu. 
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3.3  Diagram Konteks  
Diagram berikut ini merupakan diagram konteks dari aliran sistem yang 
diusulkan untuk Sistem Informasi Kepegawaian pada PT Indomarco Adi Prima 
Palembang, secara garis besar dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
Gambar 2 Diagram Konteks 
 
3.4  Entity Relationship Diagram 
Untuk membangun Sistem Informasi Kepegawaian pada PT Indomarco Adi 
Prima Palembang akan digambarkan rancangan data yang diusulkan berupa ERD. 
Diagram ini merupakan diagram entity dari basis data (database) sistem yang akan 
dibuat, dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Entity Relationship Diagram 
 
3.5  Relasi Antar Tabel 
Diagram berikut ini merupakan relasi antar tabel dalam basis data (database) 
sistem yang dibuat, dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Relasi Antar Tabel 
 
3.6  Tampilan Antarmuka  
Pada Gambar 5 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka frame menu 
utama. Pada frame ini, memiliki sub-sub menu yang berupa master data, rekrutmen, 
pengajuan, transaksi gaji, laporan, dan keluar yang dapat dipilih oleh pengguna sesuai hak 
akses yang dimilikinya. 
 
 
Gambar 5 Tampilan Antarmuka Beranda 
 
Pada Gambar 6 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka frame karyawan 
untuk mendata karyawan-karyawan yang ada di PT Indomarco Adi Prima Palembang. 
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Gambar 6 Tampilan Antarmuka Frame Karyawan 
 
Pada Gambar 7 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka surat izin cuti 
untuk karyawan di PT Indomarco Adi Prima Palembang yang mengajukan cuti. 
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3.7  Pengujian Blackbox 
Pengujian blackbox adalah pengujian yang dilakukan dengan mengamati hasil 
eksekusi fungsionalitas pada aplikasi. Pengujian blackbox dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 
Nama Pengujian Hasil yang diharapkan Keterangan 
Menekan tombol login dengan 
username dan password yang benar. 
Masuk ke halaman menu utama. Berhasil 
Menekan tombol login dengan 
username atau password yang salah. 
Menampilkan dialog box “Username 
atau Password Salah !!!” 
Berhasil 
Menekan sub menu Master 
Karyawan pada menu Master Data. 
Menampilkan frame Data Karyawan. Berhasil 
Menekan sub menu Master Jabatan 
pada menu Master Data. 
Menampilkan frame Master Jabatan. Berhasil 
Menekan sub menu Master Lembur 
pada menu Master Data. 
Menampilkan frame Data Lembur. Berhasil 
Menekan sub menu Master Cuti pada 
menu Master Data. 
Menampilkan frame Master Cuti. Berhasil 
Menekan sub menu Master 
Pengguna pada menu Master Data. 
Menampilkan frame Pengguna. Berhasil 
Menekan menu Rekrutmen pada 
menu utama. 
Menampilkan frame Pelamar. Berhasil 
Menekan sub menu Pengajuan Cuti 
pada menu Pengajuan. 
Menampilkan frame Pengajuan Cuti. Berhasil 
Menekan sub menu Pengajuan 
Pemberhentian Kerja pada menu 
Pengajuan. 






Berdasarkan hasil pengembangan dan analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa. 
1. Sistem yang dikembangkan dapat memudahkan PT Indomarco Adi Prima 
Palembang dalam melakukan proses pendataan karyawan, pelamar dan seleksi calon 
karyawan serta dapat membantu dalam perhitungan gaji karyawan. 
2. Pengembangan sistem informasi kepegawaian pada PT Indomarco Adi Prima 
Palembang dapat memberikan informasi berupa laporan seperti laporan karyawan, 
laporan cuti, laporan lembur, laporan gaji, laporan pemberhentian kerja, laporan 




 Dalam perancangan dan pembangunan sistem ini, masih terdapat kekurangan pada sistem 
yang dibangun. Maka dari itu, berikut adalah saran yang dapat membantu pengembangan sistem 
informasi kepegawaian guna memperoleh hasil yang lebih baik dan bermanfaat yaitu : 
1. Perlu diadakan backup data secara berkala untuk menghindari terjadinya kehilangan 
data akibat kerusakan sistem. 
2. Perlu diadakan pelatihan bagi pengguna agar sistem dapat berjalan dengan baik dan 
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